
Peningkatan Indeks
Literasi Masyarakat 
(PILM)



Fungsi Perpustakaan
Perpustakaan Pembina
Melaksanakan pembinaan berbagai jenis perpustakaan 
sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan.

Perpustakaan Rujukan
Menyediakan bahan rujukan berbagai bidang ilmu 
pengetahuan.

Perpustakaan Penelitian
Menyediakan fasilitas penelitian untuk berbagai bidang ilmu 
pengetahuan.

Perpustakaan Deposit
Menghimpun seluruh terbitan berupa karya cetak dan karya 
rekam.

Pusat Jejaring Perpustakaan
Pusat jejaring seluruh perpustakaan untuk membangun 
repositori pengetahuan nasional.

Pelestarian
Pelestarian/preservasi seluruh karya budaya dan intelektual 
anak bangsa untuk  dilestarikan.

A. Pendahuluan
Perpustakaan Nasional RI memiliki dua program, yaitu program 
teknis yaitu program substansi di bidang perpustakaan dan 
program dukungan dalam pencapaian substansi bidang 
perpustakaan. Fungsi substantif  Perpustakaan Nasional RI 
termaktub dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan.  

Salah satu program unggulan yang dilakukan untuk menjalankan 
fungsi substansif perpustakaan adalah kegiatan Peningkatan 
Indeks Literasi Masyarakat (PILM). Kegiatan ini bertujuan untuk 
mendukung Visi Presiden  Tahun 2020-2024 mewujudkan Sumber 
Daya Manusia Unggul untuk Indonesia Maju. 

Literasi menjadi faktor esensial dalam upaya membangun 
masyarakat berpengetahuan, inovatif, kreatif dan berkarakter. 
Literasi yang kuat mampu mendorong manusia pada kegiatan 
produktif yang memberi manfaat sosial, ekonomi dan 
kesejahteraan.

Sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) sesuai dengan prioritas pembangunan Presiden Joko 
Widodo dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
(RPJMN) 2020-2024, Perpustakaan Nasional RI terus berikhtiar 
mewujudkan masyarakat berpengetahuan melalui perpustakaan 
sebagai benteng terakhir pendidik yang memberikan edukasi, 
informasi dan pengetahuan. 



Selaras RPJMN 2020-2024, salah satu arah pembangunan SDM 
adalah penguatan budaya literasi, inovasi, kreativitas dalam 
mewujudkan masyarakat berpengetahuan dan berkarakter. 
Sedangkan, tema RKP 2023 adalah “Transformasi Perpustakaan 
Berbasis Inklusi Sosial Untuk Kesejahteraan, Solusi Cerdas 
Pemulihan Ekonomi Pasca Covid-19”. 

Masa pandemi Covid-19 mengubah tatanan kehidupan umat 
manusia secara radikal yang berpengaruh kuat terhadap 
penguatan sosial, ekonomi dan kesejahteraan umat melalui 
kegiatan kegemaran membaca. 

Literasi sebagai bentuk cognitive skills hakikatnya dapat 
memampukan manusia mengidentifikasi, memahami, dan 
menginterpretasi informasi yang diperoleh untuk 
ditransformasikan ke dalam kegiatan produktif yang memberi 
manfaat sosial, ekonomi, dan kesejahteraan.

Literasi dibangun secara integratif, holistik, tematik dan partisipatif 
seluruh pemangku kepentingan baik dari sisi hulu dan hilir 
berlandaskan regulasi, penganggaran dengan mengintegrasikan 
penyediaan akses bahan bacaan oleh pemerintah, pihak swasta, 
penulis, hingga penerbit.

Perpustakaan Nasional RI memiliki tanggung jawab untuk 
membina dan mengawal pergerakan serta geliat literasi di 
seluruh lapisan masyarakat. Untuk memperkuat ekosistem literasi 
dan meningkatkan pemberdayaan perpustakaan, perlu adanya 
dukungan dari berbagai pihak, khususnya stakeholder di bidang 

perpustakaan serta pemerintah daerah yang nantinya dapat 
memberikan dampak besar bagi pengembangan perpustakaan di 
daerah. 

Selain itu, antusiasme dan partisipasi masyarakat dalam 
pemberdayaan perpustakaan juga menjadi hal yang sangat 
penting untuk menciptakan ekosistem literasi di masyarakat. 
Masyarakat yang memberdayakan perpustakaan dengan 
maksimal diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 
pengetahuan untuk meningkatkan kreativitas.



Adanya dukungan positif dari pemerintah, pustakawan, pakar, 
akademisi, masyarakat, dan stakeholder dalam peningkatan 
indeks literasi melalui pemberdayaan perpustakaan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, sasaran 
kegiatan PILM adalah munculnya diskusi dan sharing informasi 
terkait indeks literasi masyarakat dan pemberdayaan 
perpustakaan. 

Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan pendukung 
pencapaian sasaran strategis di bawah ini: 

B. Tujuan C. Target Sasaran

Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
perpustakaan pembudayaan kegemaran membaca 
sekaligus promosi langsung melalui event yang bersifat 
informatif, komunikatif, edukatif, dan entertainment 
(edutainment) di provinsi dan kabupaten/kota; 

1)

Meningkatnya apresiasi kepada insan maupun 
komunitas/kelompok  masyarakat pemerhati perkembangan 
kegemaran membaca dan terbentuknya masyarakat 
pembelajar sepanjang hayat (lifelong learning); 

2)

Meningkatnya motivasi dan peran serta masyarakat akan 
pentingnya literasi dalam meningkatkan kualitas hidup dan 
kesejahteraan;

3)

Mendorong dan mengajak seluruh lapisan masyarakat untuk 
terus belajar sepanjang hayat (lifelong learning);4)

Membentuk ekosistem literasi serta gerakan sosial 
pembudayaan gemar membaca dan peningkatan indeks 
literasi baik di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, 
maupun pemerintah.

5)

Sasaran 
Strategis 

(SS)
Indikator Satuan

2020 2021 2022 2023 2024

55,3 59,3 63,3 67,3 71,3

11,0 12,0 13,0 14,0 15,0

Target

SS : Terwujudnya 
Pembangunan 
Literasi dan 
Kegemaran 
Membaca 
Masyarakat

Nilai 
Kegemaran 
Membaca 
Masyarakat

Nilai

Indeks

Indeks 
Pembangunan 
Literasi 
Masyarakat



“Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial Untuk 
Kesejahteraan, Solusi Cerdas Pemulihan Ekonomi Pasca 
Covid-19”.

D. Tema Kegiatan

Alokasi anggaran kegiatan Peningkatan Indeks Literasi 
Masyarakat (PILM) dalam mendukung terwujudnya sumber 
daya manusia unggul Indonesia Maju bersumber dari APBN 2023 
total senilai Rp 10.812.475.000 (sepuluh milyar delapan ratus dua 
belas juta empat ratus tujuh puluh lima ribu rupiah).

E. Anggaran

Kegiatan PILM Tahun 2023 dikemas  dengan mengikutsertakan 
agenda lain, diantaranya penandatanganan Nota 
Kesepahaman dan Kesepakatan (MOU), launching Pojok Baca 
Digital (Pocadi), pengukuhan bunda literasi/duta literasi 
daerah/duta literasi pelajar, bantuan unit perpustakaan keliling, 
penghargaan akreditasi, serta dialog/talk show yang 
melibatkan unsur eksekutif (gubernur/bupati/wali kota), 
legislatif (DPR/DPRD), akademisi, budayawan, pegiat literasi.

F. Bentuk Kegiatan

G. Penanggung Jawab
Kegiatan/program

g. Matriks Kegiatan PILM 2023

Penanggung jawab program ini adalah Pusat Analisis 
Perpustakaan dan Pengembangan Budaya Baca Perpustakaan 
Nasional RI, berlokasi di Jl. Salemba Raya No. 28A Jakarta Pusat, 
atau kontak di nomor telepon (021) 3922749, 3154864, 3101411.

No
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

26

22
23
24
25

Daerah
Kota Tangerang
Kab. Manggarai Barat
Kab. Klungkung
Kab. Madiun
Kab. Pohuwato
Kab. Banjarnegara
Kab. Purbalingga
Kab. Banggai
Bedah Buku Faqih (Jkt)
Kab. Rokan Hulu
Kota Banjar
Bedah Buku Ikatan Alumni Unhas (Jkt)
Prov. Lampung
Kota Banda Aceh
Bedah Buku Bone Bolango (Jkt)
Kota Jayapura
Kab. Dairi
Kab. Sorong
Kab. Sitaro
Kab. Indragiri Hilir
Kab. Boyolali
Pameran Bulan Bung Karno (Jkt)
Kab. Toraja Utara
Kab. Gianyar
Kab. Badung
Kota Pangkalpinang

Tanggal Pelaksanaan
13 Februari 2023
15 Februari 2023
16 Februari 2023
22 Februari 2023
25 Februari 2023
27 Februari 2023

9 Maret 2023
14 Maret 2023
15 Maret 2023
16 Maret 2023
17 Maret 2023
18 Maret 2023
20 Maret 2023
21 Maret 2023
27 Maret 2023

11 April 2023
4 Mei 2023
8 Mei 2023
11 Mei 2023

25 Mei 2023
8 Juni 2023
6 Juni 2023
12 Juni 2023
23 Juni 2023
24 Juni 2023
27 Juni 2023




